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ABSTRAK 
 
 
Investasi proyek infrastruktur merupakan urgensi yang substansial sejalan dengan visi 
pemerintahan Presiden Jokowi untuk membangun infrastruktur di Indonesia. 
Kerjasama antara Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) menjadi alternatif yang 
dapat dilaksanakan untuk menutupi anggaran dalam penyediaan infrastruktur. Proyek 
Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan telah ditetapkan pengusahaannya dilakukan 
dengan skema KPBU. Hal penting dalam KPBU adalah identifikasi, alokasi, serta 
mitigasi risiko yang tepat bagi para pihak sehingga dapat memberikan kejelasan dan 
manfaat untuk kesuksesan proyek.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 27 variabel risiko dari pedoman 
PT PII secara kualitatif dan kuantitatif dengan prinsip probabilistik menggunakan 
simulasi Monte Carlo untuk memperkirakan secara akurat besarnya pengaruh tiap-tiap 
risiko terhadap nilai investasi proyek. Penelitian diakukan dengan pengumpulan data 
proyek, mengidentifikasi variabel risiko, kuesioner kepada pakar, kuantifikasi risiko, 
simulasi monte carlo, perhitungan pengaruh dan besaran risiko, serta analisis alokasi 
dan mitigasi risiko berdasarkan prinsip pareto.  
 
Hasil penelitian diperoleh 26 Risiko berpengaruh dan satu (1) risiko tidak berpengaruh 
terhadap komponen investasi proyek. 12 Risiko dapat dialokasikan ke Pemerintah dan 
14 Risiko dapat dialokasikan ke Badan Usaha. Didapat total nilai besaran risiko 
sebesar Rp16.424.331.645.796. Berdasarkan pareto, 30% risiko (delapan risiko) 
merupakan penyebab dominan dari 70% total nilai besaran risiko yang kemudian 
difokuskan mitigasi untuk menurunkannya menjadi kategori rendah sehingga nilai 
besaran risiko berkurang sebesar Rp9.885.627.136.618 yang setara 60% menjadi Rp 
Rp6.538.704.509.178 (40% nilai besaran risiko awal) 
 
Kata Kunci: KPBU; Simulasi Monte Carlo; Analisis Risiko; Alokasi Risiko; Mitigasi 
Risiko; Prinsip Pareto 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang 

 
Ketersediaan infrastuktur jalan di suatu negara dapat memberikan dampak 

multiplier pada efisiensi perkonomian suatu negara. Jalan sebagai fasilitas penunjang 

pembangunan dapat memengaruhi biaya logistik, daya saing perusahaan dan bisnis, 

serta keadilan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk mendapatkan akses 

jalan dan transportasi yang baik (Indonesia-investments.com). 

Pembiayaan merupakan masalah terbesar yang menjadi hambatan 

pembangunan jalan khususnya jalan tol di Indonesia. Direktorat Jendral Pembiayaan 

Infrastuktur Kementrian PUPR menghitung bahwa anggaran yang dibutuhkan untuk 

membangun 1.500 kilometer jalan tol pada periode 2020-2024 senilai Rp 2.000 triliun, 

sementara APBN hanya dapat memenuhi sebesar Rp 623 tiliun dimana anggaran 

tersebut harus dibagi dengan pembangunan lainnya seperti jembatan, perumahan, dan 

permukiman. Sehingga diperlukan sumber pendanaan non-APBN melalui Kerjasama 

Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) untuk memenuhi kebutuhan defisit 

anggaran. KPBU merupakan jalan bagi pemerintah untuk memberikan kesejahteraan 

bagi seluruh masyarakat Indonesia melalui skema pembiayaan untuk meningkatkan 

pelayanan serta pertumbuhan dan pemerataan ekonomi yang merata bagi seluruh 

rakyat Indonesia. 

Berdasarkan definisi Peraturan Presiden No. 38 Tahun 2015 tentang 

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dalam Penyediaan Infrastruktur, 

KPBU merupakan kerjasama antara pemerintah dan Badan Usaha dalam Penyediaan 

Infrastruktur untuk kepentingan umum dengan mengacu pada spesifikasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah/Badan Usaha 

Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah, yang sebagian atau seluruhnya 

menggunakan sumber daya Badan Usaha dengan memperhatikan pembagian risiko 

diantara para pihak.  

Hal penting dan menjadi kunci sukses KPBU adalah identifikasi, pembagian, 

serta mitigasi risiko yang tepat sehingga dapat memberikan kejelasan dalam 

1 



 

 
 

2 

pembagian peran antara pemerintah dan badan usaha dalam penyediaan infrastruktur. 

Pembagian risiko diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi waktu, pembiayaan, 

dan kualitas serta pelayanan sehingga akuntabilitas terhadap kesuksesan penyelesaian 

proyek di masa konstruksi hingga kualitas layanan kepada publik di masa operasional 

dapat transparan dan terukur. Hal tersebut menjadi hal penting untuk menarik minat 

investor dari pihak swasta ataupun badan usaha untuk berpartisipasi pada proyek 

KPBU sehingga dapat menghilangkan keraguan dalam menyertakan modal mereka 

dan mencari pembiayaan pada proyek infrastruktur khususnya Jalan Tol di Indonesia. 

Dalam hal memberikan kepastian alokasi risiko dan memberikan jaminan 

ketepatan investasi, maka dilakakukan kajian pendahuluan, yaitu kajian risiko. 

Berdasarkan pedoman dan studi terdahulu mengenai identifikasi risiko KPBU didapat 

sekurangnya 11 kategori dengan 27 variabel indikator kelompok risiko yang dapat 

diidentifikasi dan dikembangkan peristiwanya untuk digunakan sebagai penilaian 

risiko dan pengembangan strategi alokasi risiko pada proyek KPBU khususnya pada 

KPBU Jalan Tol. 

Melihat banyaknya rencana proyek infrastruktur khususnya jalan tol di 

Indonesia yang direncanakan untuk dilakukan secara KPBU, maka perlu dilakukan 

kajian secara menyeluruh mengenai variabel risiko yang secara signifikan 

memengaruhi biaya investasi proyek publik tersebut. Dibutuhkan analisis risiko secara 

kualitatif dan kuantitatif dengan prinsip probabilistik untuk memperkirakan secara 

pasti besarnya pengaruh tiap-tiap risiko yang sudah di indentifikasi terhadap nilai 

investasi proyek KPBU.  

Analisis probabilistik dilakukan dengan Metode Monte Carlo yang 

mensimulasikan variabel risiko sebagai input dan memberikan output nilai 

probabilitas pengaruh dari variabel risiko terhadap nilai investasi proyek KPBU. 

Informasi tentang besarnya pengaruh dari tiap-tiap risiko secara akurat terhadap nilai 

investasi akan sangat membantu dalam memberikan keputusan investasi modal pada 

pengusahaan jalan tol pada skema KPBU. 

Berdasarkan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) oleh Kementrian PUPR 

pada 2017, salah satu proyek jalan tol yang dilakukan dengan skema pendanaan KPBU 

adalah Proyek Ruas Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan yang merupakan salah satu 

Proyek Strategis Nasional (PSN) dengan panjang trase 64 km. Proyek yang masih 

dalam tahap konstruksi ini diperkirakan membutuhkan nilai investasi sebesar Rp 14 

triliun dan direncanakan akan beroperasi pada tahun 2021. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian risiko secara tepat pada 

skema pembiayaan Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur besar risiko serta mitigasnya sekaligus akan 

digunakan sebagai tugas akhir dengan judul yaitu Analisis Dan Mitigasi Risiko 

Biaya Investasi Pada Proyek Kerjasama Pemerintah Dan Badan Usaha (KPBU) 

Dengan Metode Simulasi Monte Carlo sehingga hasil penelitian resiko ini dapat 

menjadi acuan dalam pekerjaan proyek KPBU yang akan datang. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Skema pembiayaan pembangunan proyek infrastuktur dengan metode KPBU 

dapat memberikan alternatif jalan keluar untuk percepatan pembangunan jalan tol di 

Indonesia. Pada penggunaan skema KPBU, perlu dilakukan pengkajian atau analisis 

risiko untuk mengidentifikasi dan memberikan tindakan mitigasinya terkait kerjasama 

yang dijalankan guna meminimalisir kerugian bagi para pihak. Maka, dalam penelitian 

ini dilakukan Analisis Dan Mitigasi Risiko Biaya Investasi Pada Proyek 

Kerjasama Pemerintah Dan Badan Usaha (KPBU) Dengan Metode Simulasi 

Monte Carlo  dengan Studi Kasus pada Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan 

 

1.2.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja faktor-faktor risiko yang dapat memengaruhi skema investasi Proyek 

KPBU pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

2. Bagaimana hasil analisis risiko pada risiko yang berpengaruh pada Proyek 

KPBU Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

3. Bagaimana tindakan mitigasi risiko KPBU yang optimal diterapkan pada Proyek 

Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis apa saja faktor-faktor risiko yang memengaruhi pada skema 

investasi Proyek KPBU pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 
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2. Menganalisis risiko untuk mengetahui pengaruhnya pada skema investasi 

Proyek KPBU pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

3. Menganalisis tindakan mitigasi yang dapat diterapkan secara optimal untuk 

risiko yang ada pada Proyek KPBU pada Jalan Tol Jakarta-Cikampek II 

Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

akademis dalam bidang kelayakan investasi jalan tol.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemangku kepentingan 

dalam mengambil kebijakan ataupun mengevaluasi skema investasi yang 

sesuai demi tercapainya pembangunan infrastruktur yang merata di Indonesia, 

khususnya pada proyek Jalan Tol di Indonesia. 

3. Dapat menjadi referensi bagi siapa saja yang ingin meneliti investasi 

khususnya skema investasi menggunakan model Kerjasama Pemerindah dan 

Badan Usaha. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup bahasan pada penilitian ini serta mempermudah 

penyelesaian masalah dengan baik sesuai tujuan yang hendak dicapai, maka dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Studi kasus yang digunakan adalah Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II 

Selatan. 

2. Pembahasan risiko dibatasi pada Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

3. Pembahasan akan dibatasi pada perhitungan investasi pada Proyek Jalan Tol 

Jakarta-Cikampek II Selatan. 

4. Biaya investasi dibatasi pada data Studi Kelayakan Proyek Jalan Tol Jakarta-

Cikampek II Selatan dan pedoman perhitungan komponen biaya dari 

Kementerian PUPR. 

5. Penelitian dilakukan pada periode Maret – Juni 2021, dimana responden 

dibatasi berdasarkan pengetahuannya pada Proyek KPBU Jalan Tol Jakarta-

Cikampek II Selatan yang apabila lebih riil dan meluas dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 
Adapun sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penyusunan tugas Akhir 

ini secara garis besar sebagai berikut :  

Bab I : Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan tentang informasi secara umum dari penelitian yang memuat 

tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.  

Bab II : Tinjauan Pustaka  

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan investasi yang dijadikan 

dasar dalam bahasan dan analisis masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur 

yang berkaitan dalam penulisan dan penelitian yang pernah dilakukan.  

Bab III : Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi metode – metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis risiko pada skema Kerjasama Pemerintah dengen Badan Usaha (KPBU) 

pada Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan menggunakan simulasi Monte 

Carlo  

Bab IV : Data  

Bab ini menjelaskan hasil pengumpulan data. Terdapat 2 (dua) data yang dihasilkan 

dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapat setelah dilakukan survei kuisioner 

kepada para ahli dan responden serta data sekunder yang diperoleh dari instansi 

ataupun lembaga pemerintahan maupun non pemerintahan 

Bab V : Analisis Data  

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan, dimana pada bab ini akan 

dijelaskan secara kompleks dan terperinci hasil dari analisis yang didapat serta 

memecahkan masalah terhadap hasil pengolahan data yang telah ditentukan.  

Bab VI : Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis, serta saran-saran yang penulis berikan 

untuk objek penelitian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari 27 risiko yang menjadi variabel faktor risiko, didapat bahwa 26 risiko 

berpengaruh pada komponen investasi dan satu risiko yaitu Risiko Utilitas tidak 

berpengaruh pada skema Investasi Proyek KPBU.  

2. Hasil analisis risiko yang berpengaruh terdiri dari kategori risiko, alokasi risiko, 

serta nilai besaran risiko seperti berikut: 

2a. Dari hasil analisis kategori risiko didapat bahwa, 17 Risiko termasuk Kategori 

Tinggi sedangkan 9 Risiko lainnya termasuk kategori Risiko Sedang. Nilai 

rata-rata mengkategorikan proyek KPBU Jalan Tol Jakarta-Cikampek II 

Selatan termasuk Kategori Tinggi. 

2b. Dari hasil analisis didapat bahwa 12 Risiko dapat dialokasikan ke  Pemerintah 

dan 14 Risiko dapat dialokasikan ke pihak Badan Usaha. 

2c.  Dari perhitungan nilai besaran risiko, didapat total nilai besaran risiko yaitu 

Rp 16.424.331.645.796. Pemerintah dapat alokasi besaran risiko sebesar Rp 

6.067.190.251.254 (37%), sedangkan Badan Usaha mendapatkan alokasi 

besaran risiko Rp 10.357.141.394.542 (63%). 

3. Dari hasil analisis pareto, didapat bahwa 30% risiko atau delapan risiko merupakan 

penyebab dominan dari 70% total nilai besaran risiko yang ada pada proyek KPBU. 

Strategi mitigasi secara optimal perlu dilakukan pada tiap-tiap risiko yang 

diidentifikasi berpengaruh pada investasi proyek KPBU Jalan Tol Jakarta-

Cikampek II Selatan, namun dengan prinsip pareto dapat difokuskan strategi 

mitigasi guna menurunkan kategori delapan risiko dominan menjadi kategori risiko 

rendah sehingga dapat memberikan kontribusi penurunan nilai besaran risiko 

hingga sebesar 60% atau Rp 9.885.627.136.618 dari nilai besaran risiko awal. Hal 

tersebut dapat mengurangi beban besaran nilai risiko sehingga Pemerintah 

mendapatkan alokasi sebesar Rp 2.715.038.715.340 (42%) dan Badan Usaha 

sebesar Rp 3.823.665.793.838 (58%). 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penilitian ini adalah: 

1. Pemerintah dan Badan Usaha dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

kajian lebih lengkap dalam menentukan kebijakan analisis risiko untuk 

bekerjasama pada proyek KPBU. 

2. Berdasarkan sifat proyek KPBU yang dinamis, maka diperlukan suatu asesmen 

sebagai alat diagnostik yang menilai kesenjangan dalam kemampuan dari para 

pihak pada Proyek KPBU dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan strategi risiko, termasuk didalamnya adalah masalah lingkungan dan 

sosial yang berkaitan selama pelaksanaan proyek sehingga baik Pemerintah 

dan BU memiliki kemampuan untuk memenuhi syarat-syarat alokasi risiko 

pada proyek hingga menghasilkan action plan untuk kesuksesan proyek KPBU. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang serupa, responden ahli dapat ditambah lagi 

dari Kementerian PPN/Bappenas dan Kementerian Keuangan untuk 

mendapatkan data dan perspektif yang lebih luas dan mewakili yang 

berhubungan dengan perencanaan dan keuangan negara. 

4. Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang dikemudian hari 

dapat disempurnakan lagi terkait data dan responden yang pada kondisi lebih 

lengkap akan memberikan hasil berbeda dan lebih sempurna lagi. 
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Lampiran 7 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 1 Simulasi Monte 
Carlo 
 

 
  

No Faktor - faktor Risiko untuk KPBU Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 1.362.573.333.333Rp     1.362.573.333.333Rp           10,4%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 1.362.573.333.333Rp     2.725.146.666.667Rp           20,7%
3 Risiko Sponsor 1.219.970.827.833Rp     3.945.117.494.500Rp           30,0%
4 Risiko pemeliharaan 1.121.326.505.574Rp     5.066.444.000.074Rp           38,6%
5 Risiko cacat tersembunyi 1.121.326.505.574Rp     6.187.770.505.647Rp           47,1%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan680.805.378.384Rp        6.868.575.884.031Rp           52,3%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 680.805.378.384Rp        7.549.381.262.416Rp           57,4%

8 Risiko pengembangan jaringan 680.805.378.384Rp        8.230.186.640.800Rp           62,6%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp        9.131.138.147.238Rp           69,5%

10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing 894.255.551.962Rp        10.025.393.699.200Rp         76,3%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp        10.744.962.773.802Rp         81,8%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp        11.253.991.600.983Rp         85,6%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp        11.516.815.749.611Rp         87,6%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp        11.741.590.522.039Rp         89,4%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp        11.955.355.815.379Rp         91,0%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp        12.163.276.815.036Rp         92,6%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp        12.357.758.815.036Rp         94,0%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp        12.549.539.676.147Rp         95,5%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp        12.729.934.317.883Rp         96,9%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp        12.903.574.196.826Rp         98,2%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp        13.028.929.507.607Rp         99,1%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp          13.066.527.758.372Rp         99,4%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp          13.097.491.132.857Rp         99,7%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp          13.116.822.753.708Rp         99,8%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp          13.130.364.377.576Rp         99,9%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp          13.140.942.144.106Rp         100,0%

Total 13.140.942.144.106Rp        

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 3.283.389.501.690Rp     
% Besar Pengurangan -19,99%  TRIAL 1 SIMULASI
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Lampiran 8 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 2 Simulasi Monte 
Carlo 
 

  

No
Faktor - faktor Risiko untuk 

KPBU
Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 1.137.973.333.333Rp       1.137.973.333.333Rp      9,7%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 1.137.973.333.333Rp       2.275.946.666.667Rp      19,3%
3 Risiko Sponsor 1.018.876.735.333Rp       3.294.823.402.000Rp      28,0%
4 Risiko pemeliharaan 936.492.466.193Rp          4.231.315.868.193Rp      35,9%
5 Risiko cacat tersembunyi 936.492.466.193Rp          5.167.808.334.387Rp      43,9%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan568.584.711.617Rp          5.736.393.046.004Rp      48,7%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 568.584.711.617Rp          6.304.977.757.622Rp      53,5%

8 Risiko pengembangan jaringan 568.584.711.617Rp          6.873.562.469.239Rp      58,3%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp          7.774.513.975.677Rp      66,0%
10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing894.255.551.962Rp          8.668.769.527.640Rp      73,6%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp          9.388.338.602.242Rp      79,7%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp          9.897.367.429.422Rp      84,0%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp          10.160.191.578.050Rp    86,2%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp          10.384.966.350.478Rp    88,1%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp          10.598.731.643.818Rp    89,9%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp          10.806.652.643.475Rp    91,7%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp          11.001.134.643.475Rp    93,4%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp          11.192.915.504.586Rp    95,0%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp          11.373.310.146.322Rp    96,5%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp          11.546.950.025.266Rp    98,0%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp          11.672.305.336.046Rp    99,0%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp            11.709.903.586.811Rp    99,4%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp            11.740.866.961.297Rp    99,6%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp            11.760.198.582.147Rp    99,8%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp            11.773.740.206.016Rp    99,9%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp            11.784.317.972.545Rp    100,0%

Total 11.784.317.972.545Rp           

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 4.640.013.673.251Rp       
% Besar Pengurangan -28,25%  TRIAL 2 SIMULASI
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Lampiran 9 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 3 Simulasi Monte 
Carlo 
 

  

No
Faktor - faktor Risiko 

untuk KPBU
Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 988.240.000.000Rp          988.240.000.000Rp          9,1%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 988.240.000.000Rp          1.976.480.000.000Rp       18,2%
3 Risiko Sponsor 884.814.007.000Rp          2.861.294.007.000Rp       26,3%
4 Risiko pemeliharaan 813.269.773.273Rp          3.674.563.780.273Rp       33,8%
5 Risiko cacat tersembunyi 813.269.773.273Rp          4.487.833.553.546Rp       41,2%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan493.770.933.773Rp          4.981.604.487.320Rp       45,8%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 493.770.933.773Rp          5.475.375.421.093Rp       50,3%

8 Risiko pengembangan jaringan 493.770.933.773Rp          5.969.146.354.866Rp       54,9%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp          6.870.097.861.304Rp       63,1%
10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing894.255.551.962Rp          7.764.353.413.266Rp       71,4%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp          8.483.922.487.868Rp       78,0%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp          8.992.951.315.049Rp       82,7%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp          9.255.775.463.677Rp       85,1%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp          9.480.550.236.105Rp       87,1%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp          9.694.315.529.445Rp       89,1%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp          9.902.236.529.102Rp       91,0%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp          10.096.718.529.102Rp     92,8%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp          10.288.499.390.213Rp     94,6%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp          10.468.894.031.949Rp     96,2%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp          10.642.533.910.892Rp     97,8%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp          10.767.889.221.673Rp     99,0%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp            10.805.487.472.438Rp     99,3%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp            10.836.450.846.923Rp     99,6%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp            10.855.782.467.774Rp     99,8%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp            10.869.324.091.642Rp     99,9%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp            10.879.901.858.172Rp     100,0%

Total 10.879.901.858.172Rp           

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 5.544.429.787.624Rp       
% Besar Pengurangan -33,76%  TRIAL 3 SIMULASI



 

 
 

175 

Lampiran 10 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 3 Simulasi Monte 
Carlo 
 

  

No Faktor - faktor Risiko untuk KPBU Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 539.040.000.000Rp               539.040.000.000Rp         6,6%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 539.040.000.000Rp               1.078.080.000.000Rp      13,2%
3 Risiko Sponsor 482.625.822.000Rp               1.560.705.822.000Rp      19,1%
4 Risiko pemeliharaan 443.601.694.513Rp               2.004.307.516.513Rp      24,5%
5 Risiko cacat tersembunyi 443.601.694.513Rp               2.447.909.211.025Rp      30,0%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan269.329.600.240Rp               2.717.238.811.265Rp      33,3%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 269.329.600.240Rp               2.986.568.411.505Rp      36,6%

8 Risiko pengembangan jaringan 269.329.600.240Rp               3.255.898.011.745Rp      39,9%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp               4.156.849.518.183Rp      50,9%

10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing 894.255.551.962Rp               5.051.105.070.145Rp      61,9%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp               5.770.674.144.748Rp      70,7%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp               6.279.702.971.928Rp      76,9%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp               6.542.527.120.556Rp      80,1%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp               6.767.301.892.984Rp      82,9%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp               6.981.067.186.324Rp      85,5%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp               7.188.988.185.981Rp      88,0%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp               7.383.470.185.981Rp      90,4%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp               7.575.251.047.092Rp      92,8%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp               7.755.645.688.828Rp      95,0%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp               7.929.285.567.772Rp      97,1%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp               8.054.640.878.552Rp      98,6%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp                 8.092.239.129.317Rp      99,1%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp                 8.123.202.503.803Rp      99,5%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp                 8.142.534.124.653Rp      99,7%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp                 8.156.075.748.521Rp      99,9%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp                 8.166.653.515.051Rp      100,0%

Total 8.166.653.515.051Rp                  

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 8.257.678.130.745Rp            
% Besar Pengurangan -50,28% TRIAL 1 NILAI STANDAR
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Lampiran 11 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 3 Simulasi Monte 
Carlo 
 

  

NoFaktor - faktor Risiko untuk KPBU Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 269.520.000.000Rp          269.520.000.000Rp          4,1%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 269.520.000.000Rp          539.040.000.000Rp          8,2%
3 Risiko Sponsor 241.312.911.000Rp          780.352.911.000Rp          11,9%
4 Risiko pemeliharaan 221.800.847.256Rp          1.002.153.758.256Rp       15,3%
5 Risiko cacat tersembunyi 221.800.847.256Rp          1.223.954.605.513Rp       18,7%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan134.664.800.120Rp          1.358.619.405.633Rp       20,8%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 134.664.800.120Rp          1.493.284.205.753Rp       22,8%

8 Risiko pengembangan jaringan 134.664.800.120Rp          1.627.949.005.872Rp       24,9%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp          2.528.900.512.311Rp       38,7%

10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing894.255.551.962Rp          3.423.156.064.273Rp       52,4%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp          4.142.725.138.875Rp       63,4%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp          4.651.753.966.055Rp       71,1%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp          4.914.578.114.684Rp       75,2%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp          5.139.352.887.112Rp       78,6%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp          5.353.118.180.451Rp       81,9%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp          5.561.039.180.108Rp       85,0%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp          5.755.521.180.108Rp       88,0%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp          5.947.302.041.220Rp       91,0%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp          6.127.696.682.955Rp       93,7%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp          6.301.336.561.899Rp       96,4%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp          6.426.691.872.679Rp       98,3%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp            6.464.290.123.445Rp       98,9%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp            6.495.253.497.930Rp       99,3%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp            6.514.585.118.781Rp       99,6%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp            6.528.126.742.649Rp       99,8%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp            6.538.704.509.178Rp       100,0%

Total 6.538.704.509.178Rp            

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 9.885.627.136.618Rp       
% Besar Pengurangan -60,19%

TRIAL 2 NILAI STANDAR
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Lampiran 12 Perhitungan Uji Coba Analisis Pareto Trial 3 Simulasi Monte 
Carlo 
 

  

NoFaktor - faktor Risiko untuk KPBU Besaran Risiko BR Cum % Cum

1 Risiko Penyelesaian Pekerjaan 44.920.000.000Rp           44.920.000.000Rp           0,9%
2 Penundaan akibat Bencana Alam 44.920.000.000Rp           89.840.000.000Rp           1,7%
3 Risiko Sponsor 40.218.818.500Rp           130.058.818.500Rp         2,5%
4 Risiko pemeliharaan 36.966.807.876Rp           167.025.626.376Rp         3,2%
5 Risiko cacat tersembunyi 36.966.807.876Rp           203.992.434.252Rp         3,9%
6 Risiko permintaan yang lebih rendah dari proyeksi perencanaan22.444.133.353Rp           226.436.567.605Rp         4,4%

7 Risiko tarif yang tidak sesuai rencana 22.444.133.353Rp           248.880.700.959Rp         4,8%

8 Risiko pengembangan jaringan 22.444.133.353Rp           271.324.834.312Rp         5,2%
9 Risiko Kepemilikan Aset 900.951.506.438Rp         1.172.276.340.750Rp      22,6%
10 Risiko konektivitas dengan jaringan existing894.255.551.962Rp         2.066.531.892.713Rp      39,9%
11 Ketidaksesuaian lokasi lahan 719.569.074.602Rp         2.786.100.967.315Rp      53,8%
12 Risiko Pengambil-alihan 509.028.827.180Rp         3.295.129.794.495Rp      63,6%
13 Risiko Kenaikan Biaya 262.824.148.628Rp         3.557.953.943.123Rp      68,7%

14 Risiko perubahan regulasi dan undang-undang 224.774.772.428Rp         3.782.728.715.551Rp      73,0%

15 Risiko hubungan Industri 213.765.293.340Rp         3.996.494.008.891Rp      77,1%

16 Risiko parameter financial 207.920.999.657Rp         4.204.415.008.548Rp      81,1%

17 Ketimpangan kualitas pekerjaan 194.482.000.000Rp         4.398.897.008.548Rp      84,9%

18 Risiko Perizinan 191.780.861.111Rp         4.590.677.869.659Rp      88,6%

19 Default Developer dalam pelaksanaan kewajiban kontraknya180.394.641.736Rp         4.771.072.511.395Rp      92,1%

20 Risiko Perubahan Tarif Pajak 173.639.878.944Rp         4.944.712.390.339Rp      95,4%
21 Risiko Perencanaan 125.355.310.780Rp         5.070.067.701.119Rp      97,8%
22 Risiko Struktur Finansial 37.598.250.765Rp           5.107.665.951.884Rp      98,6%
23 Risiko teknologi 30.963.374.486Rp           5.138.629.326.370Rp      99,2%
24 Risiko Desain 19.331.620.850Rp           5.157.960.947.220Rp      99,5%

25 Risiko pembebasan lahan 13.541.623.868Rp           5.171.502.571.089Rp      99,8%

26 Risiko Sub- sovereign atau parastatal 10.577.766.529Rp           5.182.080.337.618Rp      100,0%

Total 5.182.080.337.618Rp            

Keterangan Nilai
Besar Pengurangan 11.242.251.308.178Rp    
% Besar Pengurangan -68,45%

TRIAL 3 NILAI STANDAR
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Pembimbing :  ............................................................................................. 

 
No Tanggal Uraian Paraf 
1 8 

Maret 
2021 

 

- Asistensi Topik Tugas Akhir mengenai Proyek 
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 

- Pengajuan proposal penelitian kepada 
pembimbing 

- Pembimbing menyatakan melanjutkan pengerjaan 
proposal 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

2 9 
Maret 
2021 

- Asistensi hasil proposal sampai dengan bab 1 
- meminta tanda tangan terkait pengesahan 

pembimbing pada form TA-2A 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

3 15 
Maret 
2021 

- Asistensi dan meminta izin untuk mengurus surat 
permohonan data ke PT Jasamarga terkait topik 
tugas akhir KPBU Japek II Selatan 

- Meminta tanda tangan untuk lembar pengesahan 
form TA-2B  

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

4 17 
Maret 
2021 

- Asistensi mengenai risiko yang akan 
dikuantifikasi pada instrument penelitian 

- Revisi latar belakang Tugas Akhir dengan catatan 
sebagai berikut: 

 

Roihans Muhammad Iqbal 
4117110005 

Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan Konsentrasi Jalan Tol 
Manajemen Konstruksi 

Hari Purwanto IR, M.Sc., DIC 

Analisis Dan Mitigasi Risiko Biaya Investasi Pada Proyek 

Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Dengan 

Metode Simulasi Monte Carlo 
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• Indonesia membutuhkan infrastruktur dasar u 
melayani pertumbuhan ekonomi dan 
pemerataan kesejahteraan; 

• Keterbatasan anggaran pemerintah u 
kebutuhan investasi infrastruktur, maka 
dilakukan program kerjasama pemerintah dan 
badan usaha (KPBU) atau PPP (Public Private 
Partnership) dalam menyediakan infrastruktur 
dasar tersebut, dengan kepastian jaminan tepat 
investasi sesuai tepat waktu, tepat 
pembiayaan, tepat kualitas dan pelayanan 
selama masa konsesi dan seterusnya. 

• Guna memastikan tepat investasi dan 
pelayanan, maka sebelum investasi dilakukan 
9 kajian mendalam, diantaranya adalah kajian 
resiko. 

• Kajian resiko dalam tugas akhir ini dibatasi 
pada proyek jalan tol ... ruas ......, khususnya 
tentang resiko ......., untuk mengukur tingkat 
dan besar resiko dan mitigasinya, sehingga 
hasil penelitian resiko ini dapat menjadikan 
acuan dalam pekerjaan proyek KPBU yang 
akan datang 

• Risiko paling besar dalam KPBU:  
1. Pembebasan lahan; 
2. Finansial  
3. Pengendalian Mutu Pelaksanaan 
4. serta keterkaitannya dengan covid-19 

- Penambahan tinjauan pustaka untuk risiko dan 
alokasinya, diberikan document dalam bentuk pdf 
oleh pembimbing 

- Diminta untuk dibuat WBS Risiko dalam excel  
- Risiko yang ada di kuesioner boleh berasal dari 

toolkit dan dikupas dalam kuesioner oleh ahli atau 
pakar 

- Diminta buat hipotesis penelitian yang nanti akan 
dibuktikan setelah penelitian 

- Dibuat faktor dari dominan hingga tidak dominan 
- Dibuat kuesioner penelitian 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
dan zoom meeting  

5 18 
Maret 
2021 

- Asistensi hasil revisi latar belakang bab 1 proposal  
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

6 22  
Maret  
2021 

- Tolong diberi definisi dari skema modalitas pada 
proposal khususnya di bab 1 atau diganti dengan 
kata lain 

- Asistensi bab 3 (metodologi penelitian) 
- Pada bab 3 tolong disinggung mengenai risiko 
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- Perkuat hipotesis penelitian terkait risiko pada 
proyek KPBU Japek II Selatan 

- Dalam penentuan metodologi penelitian diperkuat 
dengan journal terkait 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
7 23 

Maret  
2021 

- Asistensi menganai metodologi penelitian bab 3 
- Melanjutkan pekerjaan proposal 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

8 24 
Maret  
2021 

- Asistensi bab 3 pada tahapan atau alur penelitan 
- Dibuat pengurutan risiko dari yang dominan 

hingga yang tidak dominan dalam instrument 
penelitian dan kuesioner 

- Terkait pembebasan tanah diperkuat lagi dan 
ditanayakan ke Jasamarga detailnya 

- Ditambahkan risiko penyelesaian konstruksi pada 
identifikasi risiko yang ada 

- Dalam wbs ditambahkan siapa saja actor nya 
dalam risiko tersebut 

- Alokasi risiko diperkuat tinjauan pustakanya 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
dan zoom meeting 

 

9 1 
April  
2021 

- Asistensi persentasi seminar proposal 
- Asistensi konten dalam bab 2 
- Pedalam lagi untuk siapa saja investor share pada 

Japek Selatan, ditampilkan dalam analisis untuk 
menentukan alokasi risiko dan actor dalam risiko 

- Perdalam lagi nanti untuk actor tiap tiap risiko, 
terutama lahan 

- Asistensi bentuk kuesioner 
- hipotesis dilengkapi secara detail hingga rekam 

jejak historisnya. 
- Responden untuk kuesioner diuji dengan 2 

pertanyaan di awal dan 1 pertanyaan uji 
konsistensi di akhir 

- Responden sedikit, tapi representative, dari 
jasamarga, pihak project, investor, ataupun PUPR 

- Penentuan responden di urutkan mulai dari 
investor, agar lebih jelas benang merahnya 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
dan zoom meeting 

 

10 5 Mei 
2021 

- Asistensi perbaikan judul tugas akhir 
berdasarkan hasil seminar proposal 

Judul tugas akhir menjadi : Analisis Dan Mitigasi 
Risiko Biaya Investasi Pada Proyek Kerjasama 
Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Dengan Metode 
Simulasi Monte Carlo 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
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11 15 Mei 
2021 

- Pemberian rekomendasi terhadap responden 
ahli dari pihak PT PII 
 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

12 17 Mei 
2021 

- Asistensi hasil perbaikan latar belakang 
berdasarkan hasil seminar proposal 

- Memfokuskan bahwa KPBU untuk 
meningkatkan pelayanan untuk pertumbuhan 
dan pemerataan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. 

 
Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

13 28 Mei 
2021 

- Memberikan laporan kemajuan proses 
pengumpulan data penelitian dan kuesioner 
kepada ahli 

- Meminta pembimbing untuk memberikan 
pandangannya terhadap kuesioner untuk 
pengumpulan data 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

14 30 Mei 
2021 

- Memberikan laporan kemajuan proses 
pengumpulan data penelitian dan kuesioner 
kepada ahli 

- Dalam kuesioner akan nada pertanyaan yang 
membuat ragu sehingga perlu dibuat pilihan 
ketiga yang mewakili 

- Perlu dilakukan pengecheckan kedalaman 
pendapat/justifikasi dari responden 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 

 

15 8 Juni 
2021 

- Asistensi mengenai hasil Bab 4 
- Asistensi mengenai acuan biaya risiko untuk 

perhitungan nilai besaran risiko 
- Harus membuktikan bahwa dari tiap acuan risiko 

yang ada itu memiliki korelasinya pada studi 
kasus proyek untuk proving 

- Bahwa risiko pembebasan lahan memiliki dampak 
setelahnya dan terbesar pada pelaksanaan 
konstruksi maka acuannya adalah overhead 
konstruksi, bukan biaya pembebasan lahan sesuai 
dengan deskripsi risiko 

- 1Risiko ketidaksesuaian lokasi lahan mengacu 
pada biaya pembebasan lahan sesuai dengan 
deskripsi risiko 

- Risiko penyelesaian pekerjaan harus ditarik 
kebelakang ada proses apa yang memungkinkan 
menyebabkan, extension of time pada konstruksi. 
Acuan biaya ditetapkan pada biaya konstruksi 

- Risiko perubahan tarif pajak mengacu pada biaya 
ekskalasi proyek, berdasarkan FIDIC dan 
merupakan kebijakan pemerintah 
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- Biaya O&M dijadikan nilai present value pada 
tahun 2021 

- Pemilihan nilai minimum dan maximum untuk 
simulasi monte carlo berdasarkan standar 
POMBOK bukan berdasarkan hasil responden 
terkecil dan terbesar. 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp dan 
zoom meeting 
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17 Juni 
2021 

- Asistensi mengenai hasil pekerjaan bab 5 
- Nilai acuan biaya risiko bukan merupakan nilai 

investasi, karna ada acuan untuk 26 risiko 
- Pewarnaan pada risiko apabila kategorinya 

dimulai dari sedang, warna kuning hingga 
merah untuk risiko tinggi 

- Penamaan risiko diubah menjadi Penundaan 
akibat Bencana Alam 

- Hasil analisis risiko sesuai dengan kondisi 
sekarang bahwa risiko pembebasan lahan kecil 
karna tidak ada masalah dan yang terbesar saat 
ini untuk proyek adalah konstruksi dan bencana 
alam/covid 

- Dibuat garis untuk menuntukan 70/30 pada 
pareto diagram 

- Penamaan trial dibedakan antara yang dengan 
simulasi dan nilai standar 

- Argumen mengenai uji coba dengan simulasi 
monte carlo pada nilai dampak dan frekuensi 
untuk menurunkan risiko tidak signifikan 
sehingga perlu dilakukan pengambilan 
keputusan pengunaan nilai standar untuk 
memberikan hasil yang maksimal 

- Pada pembahasan risiko kenaikan biaya 
ditambahkan pencegahannya agar tidak sampai 
dispute 

- Pada pengujian hipotesis ditambahkan catatan 
bahwa nilai risiko pembebasan lahan menjadi 
kecil dan risiko penyelesaian pekerjaan menjadi 
terbesar 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp dan 
zoom meeting 
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25  
dan  
26  

Juni 
2021 

- Asistensi hasil revisi bab 5 
- Asistensi mengenai hasil pekerjaan Bab 6 

Kesimpulan dan Saran 
- Untuk kesimpulan variabel risiko yang 

berpengaruh, diurutkan dari risiko terbesar, 
ditambahkan persentase risikonya, dan dibuat 
tabel 

 



 

 
 

183 

- Untuk kesimpulan analisis risiko: 
• Hasil kategori risiko diurutkan dari yang 

tinggi kemudian sedang, dibuat tabel dan 
persentase besaran risikonya. 

• Hasil analisis alokasi risiko pada kata 
Dialokasikan ke Pemerintah diganti 
menjadi dapat dialokasikan, risiko 
diurutkan dari yang terbesar 

• Apakah Dialokasikan ke Pemerintah 
menandakan sudah ada kesepakatan dan 
dokumen yang disetujui sebelumnya ? 

• Apakah dialokasikan artinya dapat 
diterima? 

• Pada analisis besaran risiko diberikan 
persentase untuk tiap nilai besaran risiko 

• Pemilihan kata untuk menjadi lebih efektif 
lagi 

- Pada analisis mitigasi dengan prinsip pareto 
ditambahkan berapa uji coba atau iterasi yang 
dilakukan, sebutkan metode yang digunakan 

- Pemilihan kata pada saran diperbaiki agar lebih 
efektiv 

- Pendekatan terstruktur agar lebih diperjelas 
untuk sebagai apa dan bagaimana pada 
pengaplikasiannya di KPBU 

- Alat diagnostik dalam menilai kesenjangan 
dalam bentuk apa dan saat ini apakah alatnya 
sudah ada? 

- Penggabungan saran nomor 2 dan 3 agar 
menjadi satu yang lebih padat 

- Saran untuk penelitian selanjutnya pada 
penambahan responden ahli dari Bappenas dan 
Kementerian Keuangan harus bisa menjelaskan 
bahwa untuk proyek public/pemerintah 
memang dua Lembaga tersebut memegang 
peran besar dan bahwa pada penelitian ini tidak 
digunakan karna untuk fokus pada studi kasus 
yang diambil dan tidak terlalu general 

- Pekerjaan lanjut ke Bab 6 bahwa pemilihan kata 
pada kesimpulan dan saran harus dipilih agar 
efektif dan mewakili keseluruhan penelitian 
 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp dan 
email, dan kemudian dibahas dalam zoom meeting 
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29 Juni 
2021 

- Asistensi mengenai perbaikan hasil dari 
kesimpulan dan saran sebelumnya 

- Untuk gambar risk network, risiko paling besar 
lebih di-highlight  
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- Ditambahkan statement bahwa penelitian ini 
dengan studi kasus yang sedang berjalan 
pembangunannya dimana terdapat kemungkinan 
dikemudian hari nilai dan pengaruh dari tiap-tiap 
variabel risiko yang akan berubah seiring dengan 
berjalannya waktu menjadi lebih besar atau 
menjadi lebih kecil 

- Pekerjaan naskah tugas akhir selesai dapat 
maju sidang 1 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp dan 
zoom meeting 

19 2 
Agustus 

2021 

- Hasil Sidang 
- Revisi Selesai tugas akhir dapat diserahkan 

selanjutnya 

Asistensi daring menggunakan aplikasi whatsapp 
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